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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh dampak 
rasio terhadap profitabilitas dengan menggunakan Return On Asset. Profitabilitas rasio 
digunakan untuk menganalisis kapasitas suatu perusahan dalam mengukur kegiatan 
operasional perusahaan. Pengujian ini melihat komponen-komponen yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah. Khususnya rasio kecukupan modal 
yang diestimasikan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio tentang risiko 
likuiditas yang diestimasika menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR), rasio 
tentang perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan yang diestimasi 
menggunakan Biaya Operasional Pendapatan Operasional  (BOPO), sehingga 
profitabilitas sudah diestimasi dengan Return On Asset (ROA)  dengan risiko 
pembiayaan yang diestimasi oleh Non Perfoming Financing (NPF) sebagai variabel 
moderating.  
Teknik dalam akumulasi data yang dilakukan yaitu melihat dari data dalam 
laporan keuangan melalui website masing-masing bank yang resmi. Data Populasi yang 
digunakan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019. Teknik dalam 
mengambil sampel dengan  Purposive Sampling, dengan  memenuhi syarat sehingga 
peneliti dapat menentukan 12 Bank Umum Syariah. Sampel  penelitian yang digunakan 
merupakan data panel time series dan cross section. Data yang dihasilkan dikerjakan 
atau diolah dengan menggunkan aplikasi Eviews 11. Teknik untuk menganalisis ini 
menggunakan uji statistik deskriptif, uji stasioneritas, uji regresi berganda, uji 
T(parsial), uji F (simultan), uji R2 (koefisien derterminan) , uji asumsi klasik dan uji 
MRA. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Biaya Operasional pada 
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Pada pengujian moderasi, menunjukan bahwa variabel Non Perfoming Financing 
(NPF) mampu memoderasi Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional 
pada Pendapatan Operasional (BOPO) terhadapa ROA, sedangkan Non Perfoming 
Financing (NPF) tidak mampu memoderasi Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
ROA.  
 
Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming Financing 
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1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan dan peningkatan perekonomi syariah di indonesia dari tahun ke 
tahun terus membuktikan adanya pergantian peristiwa yang kritis, khususnya di bidang 
perbankan. Bank sebagai substansi dalam bidang penghimpunan kekayaan dari nasabah 
umum sebagai dana investasi dan penyaluran kepada masyarakat luas sebagai kredit 
atau struktur yang berpotensi berbeda untuk meningkatkan taraf hidup individu, sesuai 
dengan pengertian bank menurut UU Nomor 21 tahun 2008. Bank sebagai lembaga 
perantara (Monetary Delegate) adalah suatu yayasan moneter yang berfungsi sebagai 
penengah bagi pihak-pihak yang memiliki kelebihan harta untuk menempatkan 
hartanya di bank dengan mengarahkannya kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
cadangan. Kapasitas bank sebagai perantara menyebabkan bank memiliki situasi 
penting dalam perekonomian yang akan membangun perkembangan cadangan 
spekulasi, modal kerja dan pemanfaatan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat. (Widiyanti, 2020) 
Pada masa sekarang kehidupan masyarakat yang modern ini sulit untuk 
diblokade dari latihan pertukaran bank. Kehadiran administrasi perbankan merupakan 
kebutuhan untuk membuat pertukaran moneter lebih sederhana dan lebih cepat. Bank 
diperbedakan menjadi dua, adalah bank konvensional dan bank syariah.  Bank islam 
lahir di indonesia pada tahun 90-an seluruhnya setelah UU No. 7 Tahun 1992 yang 
dirubah dengan UU Keuangan No.10 tahun 1998, yang didalamnya terdapat sebuah 
bank yang beroperasi menggunakan sistem bagi hasil  (Michelle, 2019). Bank syariah 
merupakan lembaga keuangan yang beroprerasi berlandaskan prinsip-prinsip syariah 
baik dari sistem dan kegiatanya yang meninggalkan riba atau bunga. Bank syariah 
dilarang menggunakan riba karena terdapat pada hukum islam. Munculnya bank 
syariah  ini bisa menjadikan salah satu solusi yang baik terhadap adanya riba atau bunga 
pada bank konvensional di dalam dunia islam. 
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya Bank syariah harus meningkatkan 
kinerja keuangan bank secara maksimal agar dapat bersaing dengan bank konvensional. 
Kinerja suatu perusahaan dihitung dengan rasio keuangan dalam periode tertentu. 
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Evaluasi rasio keuangan sangat bergantung terhadap strategi pembukuan yang dipakai 
untuk penyusunan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan adalah hal yang 
diperlukan untuk mendapatkan informasi tentang status keuangan pada industri bank 
syariah. Dengan adanya laporan keuangan bank dapat mengetahui bagaimana kondisi 
keuangan bank pada umumnya serta dapat melihat sistem kinerja manajemen bank 
selama periode tertentu. Adanya rangkuman anggaran dapat memperoleh  kontribusi 
bagi manajemen perusahaan untuk memperbaruhi kekurangan atau menjaga kualitas. 
(Suwiknyo, 2010) 
Rasio profitabilitas dalam kapasitas perusahaan digunakan untuk mengukur dan 
memperoleh laba pada asset, modal serta saham. Profitabilitas dapat dihitung dengan 
Return On Asset (ROA) karena ROA digunakan untuk menghitung kapasitas 
manajemen dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Apabila ROA meningkat maka 
mempengaruhi profitabilitas yang menjadikan posisi perusahaan semakin bagus. Oleh 
sebab itu ROA digunakan untuk menghitung suatu kinerja perusahaan untuk melihat 
pertumbuhan profitabilitas suatu bank atau perusahaan.  
Rasio-rasio yang dapat dipengaruhi Retrun On Asset (ROA) bank merupakan 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) 
Tabel 1.1 






Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan kinerja bank syariah di 
indonesia dari tahun 2015 sampai ke tahun 2019 profitabilitas ROA mengalami 
fluktuatif. Akan tetapi untuk tahun 2016 ke tahun 2017 ROA tidak mendapati terjadinya 
RASIO TAHUN 
2015 2016 2017 2018 2019 
ROA 0,49% 0,63% 0,63% 1,28% 1,73% 
CAR 15,02% 16,63% 17,91% 20,39% 20,59% 
FDR 88,03% 85,99% 79,61% 78,53% 77,91% 
BOPO 97,01% 96,22% 94,91% 89,18% 84,45% 
NPF 4,84% 4,42% 4,76% 3,26% 3,23% 
3 
 
perubahan/perkembangan. Hal itu dikarena terdapat perlambatan pertumbuhan laba 
bank ditengah kondisi perekonomian yang belum kondusif.  Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah satu dari rasio estimasi pada bank, khususnya kapasitas bank untuk 
memberikan arus kas yang menciptakan dan mengelola risiko berbahaya yang dialami 
oleh bank. Bank yang belum memiliki modal yang cukup dapat disebut dengan bank 
yang memiliki rasio kurang menguntungkan. Oleh karena itu, bank termasuk ke dalam 
kriteria modal bank di bawah pengawasan yang luar biasa dari rasio kecukupan modal. 
CAR di bawah standar telah ditentukan oleh bank indonesia (8%). Apabila rasio CAR 
sangat tinggi, maka bank dapat mendukung kegiatan operasional bank. Dengan kondisi 
yang menghasilkan keuntungan pada bank serta dapat berkontribusi yang cukup besar 
terhadap profitabilitas. Beberapa penelitian telah dilaksanakan sebelumnya oleh 
(Fadilah, 2021) menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA, sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh (Nurcholidah, 2020) 
menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadapa ROA.  
Dalam menjalankan efektifitasnya sebuah bank mempunyai fungsi yang tidak 
lain adalah lembaga perantara yang dapat diperoleh dari nilai Financing to Deposit 
Ratio (FDR) bank, dimana FDR merupakan rasio dalam mengukur aset yang telah 
dialokasikan melalui pembiayaan dan total dana pihak ketiga. Pengelolaan rasio FDR 
adalah situasi dalam keuangan perbankan. Hal tersebut sudah dijelaskan menurut teori 
serta prakteknya, dalam likuiditas dan manfaat profitabilitas terdapat hal yang 
berbanding terbalik, sedangkan keduanya harus sama-sama memiliki pilihan agar dapat 
teratasi, sehingga presentasi dalam perusahaan atau bank dapat disurvei secara stabil. 
Bank yang memiliki produktivitas tinggi terkadang mempunyai kelebihan spesifik 
dalam menyalurkan pembiayaan, bank yang memiliki Return On Asset (ROA) 
umumnya akan memiliki administrasi yang sangat baik serta pedoman kehati-hatian 
dalam memberikan pembiayaan yang sangat tinggi, Sehingga mereka dapat mengamati 
pembiayaan yang bermasalah. Tujuan dari mengukur FDR yaitu untuk memahami dan 
mengetahui seberapa kuat bank dalam mengendalikan kegiatan operasional bisnisnya. 
Sehingga FDR dimanfaatkan sebagai penunjuk dalam menentukan kelemahan pada 
bank (Solihatun, 2014). Beberapa penelitian telah dilaksanakan sebelumnya oleh 
(Hanafia, 2020) menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 
sedangkan  penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Pravasanti, 2018) menyatakan 
bahwa FDR negatif  signifikan terhadap ROA.  
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Berdasarkan pada tabel 1.1 menunjukan bahwa FDR pada tahun 2015-2019 
mengalami penurunan sedangkan ROA mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan 
bahwa terdapat hubungan yang tidak stabil antara ROA dengan faktor yang dapat 
dipengaruhi oleh adanya FDR. Terlihat pada tahun 2015 ke tahun 2016, saat ROA 
mengalami kenaikan maka seharusnya FDR juga ikut mengalami kenaikan akan tetapi 
FDR ikut mengalami penurun (Marliana, 2018) Maka hal ini dapat dikatakan tidak 
sesuai pada teori yang ada sehingga perlu dilaksanakan riset terlebih dahulu.  
Pada rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dapat 
dikatakan dengan rasio efektivitas untuk menghitung kapasitas manajemen bank dalam 
mengelola biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Jika BOPO semakin 
naik maka ROA semakin menurun, sehingga mengakibatkan berkurangnya kapasitas 
bank untuk mengurangi biaya operasional dan menaikan pendapatan operasionalnya 
sehingga menyebabkan kerugian dengan alasan bahwa bank belum efesien dalam 
menjalankan operasinya dengan hal tersebut kinerja dalam keuangan bank berkurang. 
Beberapa penelitian telah dilaksanakan sebelunya oleh (Nanda, 2019) menyatakan 
bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap ROA sedangkan penelitian yang 
dilaksanakan oleh (Lestari, 2020) menyatakan bahwa BOPO negatif signifikan 
terhadap ROA.  
Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa BOPO dari tahun 2015 ke 
tahun 2016 terjadi penurunan sedangkan ROA juga mengalami perkembangan.  
Dengan upaya kemampuan BOPO meningkatkan produktivitas dengan menyalurkan 
pembiayaan. Sehingga alokasi pembiayaan wajib diselesaikan setelah penyaluran 
pembiayaan cair.  Bank wajib secara teratur mengelola dan menyaring nasabah untuk 
menyalurkan pembiayaan. Sebelum nasabah mengajukan pembiayaan, bank harus 
menyelesaikan beberapa prosedur untuk menentukan kapasitas nasabah. Salah satunya 
yaitu dengan memanfaatkan 5C, yakni Character, Capacity, Capital, Collateral, 
Condition. Hal ini untuk menutupi supaya tidak terdapat adanya NPF atau berisiko pada 
pembiayaan  (Yudiana, 2014) Maka hal ini dapat dikatakan tidak sesuai pada teori yang 
ada sehingga perlu dilaksanakan riset terlebih dahulu. 
Rasio Net Performing Financing (NPF) digunakan untuk menghitung jumlah 
pembiayaan yang berisiko dengan total pembiayaan. Semakin naik nilai NPF pada bank 
mensyaratkan semakin naik juga nilai penyimpanan yang terdapat pada bank. 
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Pembiayaan berisiko dalam jumlah yang tinggi dapat mengurangi tingkat aktivitas pada 
bank, jika berkurangnya pembiayaan dan profitabilitas yang ekstrim justru akan 
mengurangi likuiditas, solvabilitas, yang dapat mempengaruhi kapasitas kepercayaan 
terhadap nasabah (Dendawijaya, 2009). Beberapa penelitian telah dilaksanakan 
sebelumnya oleh (Fitriyani, 2019) menyatakan bahwa NPF tidak dapat memoderasi 
CAR sedangkan FDR, BOPO dapat dimoderasi sedangkan penelitian yang 
dilaksanakan oleh (Widiyanti, 2020) menyatakan bahwa NPF dapat memoderasi 
sedangkan FDR, BOPO tidak dapat dimoderasi. Terdapat beberapa penelitian sebelum 
yang berbeda penelitian tentang pengaruh CAR, FDR dan BOPO terhadap Profitabilitas 
(ROA) dengan NPF sebagai variabel moderasi penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
2015-2019. Berdasarkan uraian diatas terdapat penelitian yang berbeda-beda maka 
peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih lanjut dengan judul “Pengaruh CAR, FDR 
dan BOPO Terhadap Profitabilitas (ROA) Dengan NPF Sebagai Variabel 
Moderating (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2015-
2019)”.  
1.2 Perumusan Masalah  
1. Bagaiman pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
periode 2015-2019? 
2.  Bagaimana pengaruh FDR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Syariah pada periode 2015-2019? 
3. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Syariah periode 2015-2019? 
4. Bagaimana pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Syariah periode 2015-2019 dengan NPF sebagai variabel moderasi? 
5. Bagaimana pengaruh FDR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
periode 2015-2019 dengam NPF sebagai variabel moderasi? 
6. Bagaimana  pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Syariah periode 2015-2019 dengan NPF sebagai variabel moderasi?  
1.3 Tujuan  
Berdasarkan analisis penelitian diatas, tujuan dari penelitian sebagai berikut:  
1. Untuk memahami dan menganalisis bagaimana pengaruh CAR terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019. 
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2. Untuk memahami dan menganalisis bagaimana pengaruh FDR terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019 
3. Untuk memahami dan menganalisis bagaimana pengaruh BOPO terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019 
4. Untuk memahami dan menganalisis bagaimana pengaruh CAR terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019 dengan NPF 
sebagai variabel moderasi 
5. Untuk memahami dan menganalisis bagaimana pengaruh FDR terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019 dengan NPF 
sebagai variabel moderasi 
6. Untuk memahami dan menganalisis bagaimana pengaruh BOPO terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019 dengan NPF 
sebagai variabel moderasi 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan analisis penelitian diatas, terdapat beberapa manfaat antara lain:  
1. Bagi penulis  
Adanya penelitian yang dilakukan ini dapat meningkatkan wawasan serta 
menjadikan proses belajar menambah pengetahuan peneliti tentang profitabilitas 
terhadap perbankan syariah.  
2. Bagi Perbankan  
Dengan penelitian ini mampu dijadikan masukan atau pertimbangan untuk 
mengambil keputusan dalam merencanakan pengelolahan dana untuk 
meningkatkan laba.  
3. Bagi Akademik  
Adanya penelitian ini mampu memperluas wawasaan menjadikan tambahan 
referensi dalam perbankan syariah yang bersangkutan dengan keuangan bank 
syariah.  
1.5 Sistematika Penulisan 
Berdasarkan hasil penelitian sitematika penulisan ini tentang penjelasan yang 
terdapat dalam bab skripsi. disusun dengan bentuk laporan yang sistematika sebagai 
berikut :  
 BAB I : PENDAHULUAN  
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Pada bab bagian pendahuluan yang di dalamnya berisi tentang penjabaran 
beberapa teori yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab bagian ini membahas tentang landasan teori yang menganalisis pada  
variabel yang diteliti dalam penelitian  dengan komponen-komponen tinjauan 
pustaka penelitian terdahulu, kerangka teori, dan hipotesis penelitian  
 BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab bagian ini membahas tentang perancangan pada penelitian, yang 
berisi jenis penelitian, waktu dan lokasi, populasi dan sampel, sumber data, 
teknik dalam pengambilan data serta analisis data .  
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab bagian ini hasil dari penelitian yang membahas tentang pendeskripsi 
data dan uji hipotesis serta hasil dari menganalisis pertanyaan  yang ada pada 
rumusan masalah.   
BAB V : PENUTUP  
Pada bab bagian penutupan akhir skripsi ini membahasa tentang kesimpulan 






2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Teori Agen ( Agency Theory) 
Teori keagenan (Agency Theory) Jensen dan Meckling (1976) mengatakan 
bahwa agency theory adalah hubungan antara pemilik usaha (principal) dengan 
manajemen perusahan (agen). Pada teori ini memiliki hubungan keagenan yang 
dimana terdapat kontrak antara pemilik usaha (principal) dengan manajemen 
perusahan (agen) untuk memenuhi beberapa usaha yang terkait dengan minat 
termasuk mempercayakan beberapa pilihan atau memberikan wewenang kepada 
Agen. Pihak agen harus bertanggung jawab sebagai pengurus perusahaan kepada 
pemilih usaha atau pengusaha karena sudah diberikan kekuasaan terhadap agen 
untuk menentukan putusan yang terbaik bagi perkembangan perusahaan.  
Teori keagenan dapat dijelaskan dalam perbankan syariah yaitu hubungan 
agen dengan pemilik usaha, bank syariah sebagai pemilik aset (principal) 
mendelegasikan agen bertindak sebagai manajemen untuk mengatur asset dan 
mengawasi pegembalian asset yang disediakan oleh bank syariah. Bank syariah 
telah memberikan kepercayaan kepada agen (manajemen) diharapkan memiliki 
tindakan yang sesuai dengan tujuan dibuatnya awal akad pembiayaan, sehingga 
bank syariah dan nasabah mendapatkan laba yang dihasilkan dari pembiayaan yang 
dijalankan dengan meningkatkan pendapatan dan keuntungan bank syariah. Selain 
hubungan agen dengan pemilik usaha, ada juga antara agen dan debibur yang 
disebut sebagai market discipline, dijelaskan dari prespektif agensi melalui 
hubungan keagenan utang ( (Taswan, 2010). Serta hubungan agen dan regulator, 
dengan peraturan yang sangat ketat mendorong penggunaan mengarah pada 
implementasi teori agensi yang terdapat pada akuntansi perbankan yang berbeda 
dari akuntansi perusahaan non perbankan. Dalam peraturan terdapat hubungan 
keagenan dari pihak lain yang ikut terlibat adalah regulator pihak tersebut dari 
pemerintah lewat lembaga negara Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan tanggung 
jawab dalam pengawasan kegiatan dan kinerja bank indonesia, untuk mengarahkan 
manajemen bank dalam berhati-hati.  
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2.1.2 Perbankan Syariah  
Bank syariah merupakan salah satu instrumen yang digunaakan sebagai 
penegak aturan ekonomi islam. Bank syariah melakukan kegiatan operasionalnya  
tidak bergantung terhadap riba atau bunga. Bank syariah yang dapat disebut bebas 
riba merupakan bank atau lembaga keuangan beroperasional berdasarkan pada asas 
prinsip syariah al-qur’an serta hadist. Dengan demikian, Bank syariah merupakan 
lembaga keuangan atau perbankan beroperasional menghimpun dan menyalurkan 
pembiayaan serta jasa-jasa lainya dalam menjalankan operasionalnya berdasarkan 
asas prinsip syariat islam dan prinsip kehati-hatian (Muhammad, 2014)  
Regulasi di indonesia mengenai bank syariah terdapat pada UU No. 21 tahun 
2008 tentang perbankan syariah. Perbankan syariah merupakan bank yang 
menerapkan aktivitas operasionalnya berdasarkan pada prinsip syariat islam dan 
menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah 
(UUS), Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) (Soemitra, 2017): 
2.1.2.1.Bank Umum Syariah yaitu bank umum dengan prinsip syariah yang 
operasionalnya melayani penyaluran dan penghimpunan dalam sistem 
pembayaran dana masyarakat.  
2.1.2.2. Unit Usaha Syariah merupakan unit kerja dari kantor pusat administrasi 
yang berperan menjadi kantor utama yang melakukan kegiatan usahanya 
berdasarkan standar prinsip syariah.  
2.1.2.3.Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang kegiatanya 
hanya memberi pelayanan dalam bentuk penyaluran tidak dalam 
pelayanan jasa pembayaran.  
Landasan hukum bank syariah ditetapkan berdasarkan al-Quran dan 
hadits serta perarutan perundang-undangan.  
2.1.2.1. Q.S Al-Baqarah ayat 275 
ّسِ ۚ  مَ لْ ا َن  اُن ِم طَ یْ ُ الشَّ ھ طُ َّ ب ََخ ت َ ي ی ذِ َّ ل ا قُومُ  َ ا ی َم الَّ كَ ِ وَن إ ومُ قُ َ ا َال ی َ ب ّرِ ل ا وَن  ُ ل ْكُ أ َ یَن ی ذِ َّ ل ا
 ُ ه اءَ ْن َج مَ َ ف  ۚ ا  َ ب لّرِ ا مَ  رَّ َح عَ َو یْ َ ب لْ ا  ُ َّ لَّ  َ حَ  أ ۗ َو ا  َ ب لّرِ ا ُل  ثْ ِم ُع  یْ َ ب لْ ا ا مَ َّ ن ِ إ وا  ُ ل ا َ ق ْم  ھُ َّ َن أ ِ َك ب لِ َٰ ذ
َك  ِ ئ َٰ ل ُو أ َ ف ادَ  ْن عَ مَ ۖ َو  ِ َّ ى  َ ل ِ إ  ُ ه ُر َْم أ ََف َو ل ا سَ ُ مَ ھ َ ل فَ ٰى  َھَ ت انْ َ ف ھِ  ِ بّ ْن َر ِم  ٌ ة ظَ ِع ْو مَ
ُونَ  د لِ ا َخ ا  یھَ ِ ف ْم  ۖ ھُ اِر  َّ لن ا اُب  َح َْص أ  
Artinya :  
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Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Keadaan 
mereka yang demikian, adalah disebabkan mereka berkata, 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Barang siapa mengulangi, maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya 
2.1.2.2. Q.S Ali Imran ayat 130 
 ً ة َ ف اعَ ضَ ا ُم فً ا عَ َْض ا أ َ ب لّرِ ُوا ا ل كُ ْ أ َ َال ت ُوا  ن مَ یَن آ ذِ لَّ ا ا  ھَ ُّ َی أ ا  َ ْم  ی كُ لَّ عَ َ ل  َ َّ وا  ُ َّق ات َو
ونَ  ُح لِ فْ ُ  ت
Artinya :  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 
2.1.3 Prinsip Perbankan Syariah  
Berdasarkan operasional bank syariah terdapat 3 prinsip terhadap melayani 
nasabah yang tetap dijaga oleh seorang banker, yaitu (Fahmi, 2015): 
2.1.3.1. Prinsip keadilan, yaitu pembagian bagi hasil keuntungan yang telah 
ditentukan oleh berdasarkan persetujuan bersama antara bank dan para 
nasabah.  
2.1.3.2. Prinsip kesetaraan, merupakan setiap pihak baik bank ataupun nasabah 
mempunyai hak serta kewajiban masing-masing yang harus seimbang. 
2.1.3.3. Prinsip ketentraman, dalam pelayanan produk dalam bank menggunakan 
prinsip syariah islam yang bebas dari bunga dan mengaplikasikan dalam 
bentuk zakat mal. 
2.1.4 Laporan Keuangan Syariah  
Laporan keuangan adalah sumber informasi dan analisis laporan keuangan 
sebagian besar diselesaikan oleh seorang audit dalam perusahan. Digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Dengan menganalisis laporan 
keuangan dapat memperoleh informasi data akurat yang diperlukan oleh seorang 
11 
 
analisis. Dalam menganalisis terdapat banyak kendala pada mengolah dan 
menghitung angka pada laopran keuangan yang diperoleh saat data dalam kondisi 
masa periode tahun sebelumya akan susah untuk diekstrapolasi ke tahun 
berikutnya. Analisis keuangan mungkin dapat berdampak pada keputusan yang 
dibuat pada tahun berikutnya. Semua entitas bisnis seperti dalam bentuk kegiatan 
operasional, investasi dan pembiayaan yang telah selesai dan dikendalikan oleh 
pihak manajemen untuk mencapai kinerja keuangan yang dapat dihitung serta 
diklasifikasikan ketingkatan yang lebih baik. (Puspitasari, 2012).  
Kinerja keuangan bank merupakan sebuah alat untuk menganalisis dan 
mengukur suatu perusahaan yang telah didasarkan pada peraturan pelaporan 
keuangan yang tepat dan benar. Pada halnya penyusunan laporan keuangan bank, 
Apakah laporan telah lengkap sesuai syarat dan keputusan syarat akuntansi 
keuangan. (Fahmi, 2015). Menghitung kinerja keuangan pada perbankan syariah 
berdasarkan Bank Indonesia No.9/1/7PBI/2007 yaitu tentang metode pada 
penilaian tingkat kesehatan bank menurut  prinsip-prinsip syariah antara lain 
(Kusumo, 2018): 
2.1.4.1.  Rasio Permodalan   
Rasio ini untuk menghitung pengukuran bagi suatu bank terhadap rendah 
tingginya kekayaan asset yang dimiliki oleh bank atau pemegang saham. Rasio 
ini dimanfaatkan untuk menghindari serta mengendalikan kerugian-kerugian 
yang diperoleh bank. Untuk mengukur rasio modal yang ini menggunakan  
kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM).  
2.1.4.2.  Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Rasio KAP merupakan investasi dana bank dengan bentuk rupiah atau mata 
uang asing yang berupa pada kartu kredit, surat berharga, penempatan dan 
penyertaan pada bank lain. Penilaian rasio KAP digunakan untuk mengetahui 
apakah aktiva produktif dapat menghasilkan keuantungan yang tinggi. Selain 
itu juga dilakukan untuk menilai kualitas aset yang bertujuan untuk mengukur 
status dana bank, termaksuk memprediksi adanya risiko kegagalan dalam 
membayar pembiayaan yang akan timbul.  
2.1.4.3.  Rasio Rentabilitas  
Rasio ini untuk menghitung pengukuran tingkatan efesiensi operasional serta 
kemapuan bank saat meghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini 
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menggunakan rasio rentabilitas adalah ROA (Return On Asset), ROE (Return 
On Equity) dan BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional).  
2.1.4.4.  Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas digunakan untuk menghitung pengukuran kemampuan 
perusahaan atau bank untuk menutupi kewajiban. Bank bisa dikatakan 
likuiditas jika suatu bank tersebut tidak mampu menutupi kewajiban hutang 
dan melunasi semua simpanan atau tabungan nasabah serta dapat memenuhi 
permintaan kredit yang diajukan tanpa adanya jatuh tempo.  
Kinerja suatu bank syariah dilihat dari laporan keuangannya. Tujuan dari 
dibuatnya laporan keuangan perbankan syariah adalah untuk memberikan 
penjelasan mengenai posisi atau tata letak keuangan, kinerja bank dalam perubahan 
posisi keuangan operasional digunakan untuk mengambil ketentuan atau 
keputusan. Laporan yang berguna untuk pihak-pihak yang membutuhkan dan 
memerlukan adanya laporan keuangan perusahaan atau bank dalam mengambil 
ketentuan atau keputusan yang objektif, seperti (Muhammad, 2014) :  
a. Shahibul maal/pemilik dana  
b. Pihak penerima dan penyalur dana  
c. Pembayaran zakat, infaq, dan shadaqah  
d. Pemegang saham 
e. Otoritas pengawasah  
f. Bank indonesia  
g. Pemerintah  
h. Lembaga penjamin simpanan 
i. Masyarakat  
2.1.5 Profitabilitas  
Rasio ini untuk menganalisis kapasitas suatu perusahaan dalam mencari 
laba/profit yang diperoleh dari penyaluran dan pembiayaan investasi yang telah 
dikerjakan bank. Profitabilitas merupakan faktor yang harus diperhatikan dengan 
serius karena untuk kelangsungan pada bank, dengan hal tersebut bank wajib dalam 
kondisi yang produktif (profitable). Penerapan pada rasio profitabilitas dapat 
dicapai dengan membandingkan antara beberapa komponen yang terdapat pada 
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. (Oktaviana, 2012) hasil dari 
pengukuran tersebut bisa dijadikan evaluasi pada kinerja perusahaan. 
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Terdapat beberapa komponen rasio untuk mengukur kapasitas bank dalam 
mendapatkan laba antara lain Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menetukan 
atau membandingkan antara biaya laba bersih sebelum pajak dengan total asset 
yang diperoleh bank (Rustam, 2013).  
2.1.6 Return On Asset (ROA) 
Return on Asset untuk menghitung keuntungan yang bersih dihasilkan bank 
dari nilai aset. Dengan memperkirakan indeks kinerja keuangan pada bank. Return 
On Asset dipakai sebagai alat ukur kecukupan untuk menggunakan sumber daya 
yang diperoleh bank. Rasio ini dihitung dengan menentukan antara biaya laba 
bersih sebelum pajak terhadap jumlah asset yang diperoleh bank. Semakin tinggi 
ROA, semakin baik kinerja keuangan perbankan tersebut karena akan semakin 
tinggi tingkatan pengembalianya. Selain itu, pelaksanaan pada kinerja suatu bank 
juga dapat digunakan sebagai tolak ukur tingkat kesehatan bank terhadap 
penanganan usaha keuangan telah disesuiakan standar prinsip-prinsip bank yang 
sehat dan sesuai dengan pedoman yang ada. (Harahap, 2013) 
Profitabilitas digunakan untuk menghitung tingkat efektifitas usaha yang 
telah dicapai oleh bank. Riset yang digunakan sebagai alat ukur profitabilitas 
merupakan Return On Asset (ROA). Rasio ini menghitung kapasitas operasional 
bank secara keseluruhan. Semakin tinggi ROA pada bank, semakin besar laba yang 
diperoleh bank dari adanya operasional aset. Profitabilitas adalah rasio yang 
dijadikan alat ukur  kapasitas bank dalam memperoleh laba pada tingkat penjualan, 
asset, dan modal saham tertentu (Ferliyansaah, 2017) 
Selain digunakan untuk menghitung kinerja dalam sebuah keuangan, ROA 
berguna sebagai alat untuk mengitung tingkat kesehatan pada bank. Pada 
perhitungan ROA secara ideologi, laba yang dihitung merupakan laba bersih 
setelah adanya pajak terdapat perbedaan dengan perhitungan yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, laba yang dihitung adalah laba bersih sebelum adanya pajak. Batas 
paling kecil yang di buat oleh bank indonesia sebesar 1%. Jika pada bank tersebut 
mempunyai nilai ROA di atas 1%, maka bank dapat disebut  produktif dalam 
mengendalikan aktiva sehingga dapat memperoleh laba dan dikatakan memenuhi 
syarat yang baik (Asandimitra, 2016). Rasio ini dirumuskan sebagai berikut  
(Andriani, 2020) 





2.1.7 Capital Adquancy Ratio (CAR) 
Modal adalah salah satu faktor utama untuk mengembangkan kemajuan 
usaha bank dan melindungi dari masalah kerugian serta menambah kepercayaan 
nasabah terhadap bank. CAR merupakan rasio kinerja dalam bank untuk alat ukur 
kecukupan modal yang dihasilkan oleh bank sebagai penunjang aktiva yang 
mengandung resiko bermasalah seperti kredit yang telah diberikan kepada nasabah. 
Dalam permodalan bank memiliki dua komponen yang terdiri dari modal inti yaitu 
modal yang dimiliki oleh bank bersumber dari pihak investor, simpanan dan laba 
yang ditahan. Sementara itu, modal pelengkap yang  mencakup dari simpanan 
untuk evaluasi sumber daya tetap, pergantian kerugian atas sumber daya yang 
digunakan, modal pinjaman. Modal (CAR) bank ditetapkan berdasarkan ATMR 
(Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) yang digunakan untuk penjumlahan ATMR 
aktiva neraca dan ATMR aktiva administratif.  
CAR menunjukan sebagai alat untuk melihat  aktiva yang memiliki resiko 
bermasalah terhadap operasional pada bank yang pembiayaan berasal dari dana 
modal bank tersebut serta mendapatkan aset dari pihak luar, misalnya 
penghimpunan dan penyaluran dari dana masyarakat. Modal ini digunakan untuk 
menampung masalah kerugian dalam membiayai kegiatan operasional. Apabila 
CAR semakin tinggi, maka semakin kuat kapasitas bank untuk menanggung resiko 
kerugian untuk  kepentingan kemajuan bisnis dan mencegah adanya kerugian yang 
ditimbulkan dari adanya penyaluran kredit  (Wardiantika, 2014). Sesuai regulitas 
Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 yang disebutkan bank 
mewajibkan memberi modal dasar sebesar 8% dari asset yang dikeluarkan menurut 
resiko (ATMR).   
Dalam mengukur kecukupan modal dapat menggunakan cara (Veithzal, 
2007): 
    =
 
 100 
2.1.8 Financing Deposit Ratio (FDR) 
Rasio untuk mengukur risiko likuiditas tingkat kecukupan kesehatan adalah 
FDR. FDR (Financing to Deposit Ratio) yaitu ukuran untuk mengetahui sejauh 
mana kapasitas bank dalam mengganti atau mengembalikan penarikan aset antara 
investor pada kredit yang diberikan untuk menjadikan likuiditas (Marliana, 2018). 
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Likuiditas adalah kapasitas bank untuk membiayai kenaikan dana serta 
menjalankan kewajiban yang ada, tanpa menimbulkan adanya kerugian.  
FDR merupakan rasio perbedaan antara pembiayaan yang diberikan oleh 
bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Rasio ini 
digunakan menghitung aset penyaluran dana yang berasal dari dana pihak ketiga. 
Semakin besar tingkatan rasio FDR dapat menyebabkan rendahnya batas kapasitas 
likuiditas bank. Sehingga ukuran asset untuk mendanai kredit semakin tinggi. 
Rasio FDR merupakan gambaran kelemahan dan kapasitas pada bank untuk 
membiayai resiko likuiditas. Beberapa ahli keuangan bank telah  menyetujui batas 
minumum FDR bank adalah sekitar 80%. Tetapi adanya batas yang telah di 
tetapkan olek bank indonesia FDR pada tingkat batas adalah 85%-100%. Rasio 
untuk mengukur FDR dengan cara sebagai berikut (Dendawijaya, 2009):   
FDR =
ℎ    
 ℎ  × 100% 
2.1.9 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan alat untuk menghitung antara biaya operasional atau biaya 
intermediasi dengan pendapatan operasional yang dihasilkan oleh bank (Nanda, 
2019).  
Rasio biaya operasional adalah ini sebagai alat ukur tingkat kapasitas 
manajemen dalam mengendalikan kinerja bank. Semakin rendah tingkat BOPO 
maka semakin baik bank dalam menggunakan biaya operasional, karena adanya 
kemapuan bank tersebut mampu mendapatkan keuntungan yang semakin besar. 
sehingga dapat mengurangi tingkat kerugian dan risiko yang terjadi pada bank 
semakin kecil. 
Biaya operasional adalah beban yang ditimbulkan pada bank untuk 
melaksanakan kegiatan operasional misalnya beban bunga, beban pemasaran, 
beban tenaga kerja, serta beban operasional lainnya. Sedangkan pendapatan 
operasional merupakan penghasilan pokok yang dihasilkan oleh bank dari 
pembiayaan dalam bentuk kredit dan penghasilan operasional lainya. Semakin 
rendah BOPO membuktikan bahwa semakin baik bank dalam melaksanakan 
kegiatan operasionalnya. Menurut ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasional 




BOPO merupakan kumpulan rasio yang menunjukan ketetapan dan efesinsi 
operasional dengan menghitung dan mengukur biaya satu dengan yang lainya. 
Yang berdasarkan pada laporan laba rugi dalam neraca bank. Dengan demikian 
nilai rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional dapat diketahui 
tentang keadaan kinerja operasional bank. Tujuan dari rasio BOPO ini adalah untuk 
menghitung kapasitas biaya operasional terhadap pendapatan operasional yang 
dihitung dengan cara : (Nurvarida, 2017).  
=
 
 × 100 
2.1.10 Non Performing Financing (NPF) 
Kemajuan yang paling tidak dapat diterima dalam pinjaman untuk bank 
adalah jika kredit yang diberikan akhirnya menjadi pembiayaan beresiko. Hal 
tersebut dikarenakan adanya kesalahan nasabah yang berhutang untuk membayar 
kembali kewajiban dengan cicilan serta bunga yang telah ditentukan oleh kedua 
belah pihak. Rasio ini digunakan untuk menghitung pembiayaan yang berisiko 
dengan total seluruh pembiayaan (Dendawijaya, 2009). Rasio NPF membuktikan 
bahwa kapasitas kegiatan bank dalam mengendalikan pembiayaan berisiko yang 
diperoleh bank. Dengan tujuan bahwa semakin besar rasio npf, maka semakin tidak 
efesien kualitas kredit bank sehingga mengakibatkan total pembiayaan berisiko dan 
semakin besar peluang bank dalam keadaan yang berisiko. Pada pembiayaan kredit 
ini dibagikan kepada pihak ketiga dan dilarang untuk kredit kepada bank yang 
berbeda. Rasio pada bank yang baik dan sehat jika mempunyai nilai kurang dari 
5%, regulasi Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang 
metode evaluasi kecukupan tingkat kesehatan bank. NPF yang besar membuat 
pengurangan keuntungan yang diperoleh bank (Taufik, 2017).  
Semakin besar rasio ini dapat menurunkan laba bank disebabkan oleh adanya 
dana yang tidak dapat minta sehingga menyebabkan bank tidak dapat melakukaan 
penghasilan yang bersumber dari aset lainnya. Dengan demikian menimbulkan  
pendapatan pada bank akan menurun dan keuntungan bank akan berpengaruh. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/29/DPbs tanggal 7 Desember 
2007, NPF dapat ditentukan terhadap mengitung pembiayaan berisiko dengan total 





ℎ   ℎ 
  × 100% 
2.2 Tinjauan Pustaka  





  Independen Dependen Moderasi  
 Isu : pengaruh CAR terhadap Profitabilitas   
1 Fadillah, 2021 CAR Profitabilitas   +/ 
signifikan  
 
2 Gunawan dkk, 
2020 









CAR Profitabilitas   -/ tidak  
signifikan 
5 Anggraini & 
Chandra  
CAR Profitabilitas   +/ 
signifikan  
 
 Isu : pengaruh FDR terhadap Profitabilitas   
1 Karim dan 
hanafia, 2020 
FDR  Profitabilitas  +/ 
signifikan  
2 Antika dan 
novyarni 2020 
FDR  Profitabilitas  +/ tidak 
signifikan  
3 Monoarfa dkk, 
2020 
FDR  Profitabilitas  -/ tidak 
signifikan  
4 Aryfudin dan 
mulyadi, 2020  






FDR  Profitabilitas  -/ signifikan  
 Isu : pengaruh BOPO terhadap profitabilitas   
1 Suryadi dkk, 
2020 
BOPO  Profitabilitas  -/ signifikan  
2 Antari dan 
baskara, 2020 
BOPO  Profitabilitas  -/signifikan  
3 Nanda dkk, 
2019 
BOPO  Profitabilitas  +/ 
signifikan  
4 Sintiya , 2018 BOPO Profitabilitas   +/tidak 
signifikan  
5 Lemiyana dan 
litriani, 2016  
BOPO Profitabilitas   -/ tidak 
signifikan  
 Isu : pengaruh CAR terhadap ROA yang dimoderasi dengan NPF  
1 Imam, 2017  CAR  Profitabilitas NPF Dapat 
memoderasi  
 Isu : pengaruh FDR terhadap ROA yang dimoderasi dengan NPF 
1 Widiyanti, 2020 FDR  Profitabilitas  NPF  Tidak dapat 
memoderasi  
2 Wahidah, 2019  FDR  Profitabilitas  NPF  Tidak dapat 
memoderasi  
3 Fitriyani, 2018 FDR  Profitabilitas  NPF Dapat 
memoderasi  
 Isu : pengaruh BOPO terhadap ROA yang dimoderasi dengan NPF  
1 Malik dan 
Anwar 2021 
BOPO Profitabilitas NPF Tidak dapat 
memoderasi 
2 Sari, 2019  BOPO  Profitabilitas NPF Tidak dapat 
memoderasi  
 
2.3 Kerangka Penelitian  
Menurut hasil dari latar belakang masalah, landasan teori dan penelitian 
terdahulu dijelaskan dengan analisis secara sitematis menggunakan variabel 
19 
 
independen, dependen dan variabel moderating yang meliputi CAR, FDR, dan 
BOPO (X) terhadap ROA (Y) dan antara variabel tertera dipengaruhi oleh NPF Z 
dengan penelitian sebagai berikut: 
Gambar  2.1 
Kerangka Berfikir 
H4h    
 
        
                                        
 
 
2.4 Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan hasil kondisional atas rumusan masalah yang 
berdasakan pada pertanyaan-pertanyaan penelitian. Jadi tujuan hipotesis disini 
adalah sebagai acuan untuk menentukan langkah berikutnya agar dapat ditarik 
kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan. Berdasarkan kerangka penelitian 
dapat diambil hipotesis kondisioal yang harus diuji validitas . Selanjutnya rumusan 
hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut;  
2.4.1  Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Variabel Return On Asset 
(ROA) 
Rasio CAR merupakan permodalan utama bank dalam menghasilkan 
keuntungan. Rasio ini dapat  mengendalikan permodalan bank, semakin naik  pada 
rasio ini maka semakin baik bank dalam mendapatkan laba oleh karena itu, dengan 
adanya modal yang tinggi kegiatan operasional bank dapat menempatkan dana 
dalam bentuk investasi yang bisa menghasilkan laba. (Wibowo, 2013) sehingga 
apabila rasio CAR semakin naik maka bank dapat memenuhi biaya operasional dan 
memiliki pengaruh yang tinggi bagi keuntungan, jika rasio CAR maka semakin 
meningkat kesehatan bank akan lebih baik karena diperhatikannya fleksibilitas 
bank dalam mengelola dan mengahadapi penurunan aset bank yang disebabkan 
karena adanya yang berisiko .  
(Y)  Profitabilitas                
ROA 
(X3) BOPO  
(Z) NPF  
Z 
(X1) CAR  
 
(X2) FDR  
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Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan oleh (Fadilah, 2021) 
hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dan yang 
signifikan dari CAR terhadap ROA.  
H1: Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Variabel Return On Asset (ROA) 
2.4.2 Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Variabel Return On Asset 
ROA  
FDR adalah rasio yang menunjukan kemapuan bank untuk menutup kembali 
penarikan pembiayaan. Dengan berapa banyak total pembiayaan yang diberikan 
pada nasabah sehingga mampu menyeimbangkan komitmen bank untuk memenuhi 
keinginan investor yang akan mengambil ulang uang yang telah dipergunakan oleh 
bank (Dendawijaya, 2009). Penyaluran dana pihak ketiga yang besar akan 
meningkatkan laba. Sehingga ROA dapat berpengaruh semakin kuat apabila FDR 
berpengaruh dengan baik, jika pembiayaan semakin tinggi pada bank maka 
pendapatan yang dihasilkan akan meningkat, karena pendapatan meningkat 
sehingga keuntungan juga meningkat.  
Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan oleh, (Hanafia, 2020) 
hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dan yang 
signifikan dari FDR terhadap ROA.  
H2: Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Variabel Retrun On Asset (ROA) 
2.4.3 Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Variabel 
Return On Asset (ROA) 
BOPO adalah rasio menunjukan kapasitas operasional bank dalam mengelola 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin rendah BOPO maka 
semakin efesiensi biaya operasional bank yang keluarkan sebagai pembiayaan 
operasional, dengan demikian maka efesiensi biaya operasional menjadikan 
keuntungan yang didapatkan bank semakin besar. sehingga pendapatan operasional 
bisa digunakan untuk kegiatan usaha. Apabila pendapatan operasional semakin 
rendah dapat menyebabkan risiko yang bermasalah yaitu kerugian karena 
menurunya pendapatan bank.  
Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan oleh (Suryadi, 2020), 
dan (Antari, 2020) hasil penelitian tersebut menuunjukan bbahwa adanya pengaruh 
negatif dan yang signifikan dari BOPO terhadap ROA 
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H3: Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Variabel Return On Asset  
(ROA) 
2.4.4 Variabel Non Performing Financing (NPF) dalam memoderasi Variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Variabel Return On Asset (ROA) 
Resiko kredit dikarenakan terjadinya kesalahan dalam ketidakmapuan 
penyerahan kas pada tempo pembayaran yang telah ditentukan dari awal terjadinya 
transaksi. Resiko kredit dapat diestimasi dengan memakai Non Performing 
Financing (NPF). Dengan NPF menentukan kapasitas manajemen bank dalam 
mengendalikan dan mengawasi pembiayaan berisiko yang diperoleh bank. 
 NPF yang tinggi dapat mempengaruhi pada tingkat kesehatan bank. Semakin 
rendah NPF kerugian yang diperoleh bank semakin kecil. Dengan alasan bahwa 
semakin kecil NPF dapat menurunkan biaya yang akan dikeluarkan oleh bank 
untuk menangani kerugian yang ditimbulkan dari adanya pembiayaan dan 
kemungkinan mampu untuk meningkatkan keuntungan yang diperoleh dari 
aktivitas operasional bank. Dengan bertambahnya keuntungan, modal pada bank 
akan ikut meningkat. Sehingga modal yang besar pada bank dapat menjalankan 
aktivitas operasional dan mendapatkan keuntungan yang lebih baik. 
Maka pada saat NPF kecil dapat mempengaruhi permodalan yang diklaim 
pada bank, sehingga semakin rendahnya modal yang diberikan oleh bank untuk 
mengatur adanya risiko kredit macet akan semakin kecil. Maka modal bank bisa 
dimanfaatkan sebagai kontribusi pada penghimpunan dan penyaluran dana untuk 
masyarakat. Dengan adanya kecukupan modal (CAR) bank dapat memenuhi 
aktivitas operasional secara ideal dan dapat mempengaruhi keuntungan bank secara 
efesien (Pinasti, 2018) 
Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan oleh (Iman, 2017) 
hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya Non Performing Financing 
(NPF) mampu memoderasi hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap ROA 
H4: Variabel Non Performing Financing (NPF) mampu memoderasikan 
pengaruh Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Variabel Retrun 
On Asset (ROA) 
2.4.5 Variabel Non Performing Financing (NPF) dalam memoderasi Variabel 
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Variabel Return On Asset (ROA) 
22 
 
NPF digunakan untuk mengendalikan resiko kredit semakin rendah NPF 
maka semakin kecil risiko kredit yang dialami pada bank. Pada saat penyaluran 
kredit harus dilakukan analisis terhadap kapasitas nasabah dalam membayar ulang 
kewajiban. Setelah itu, bank wajib menjalankan pemantauan terhadap penerapan 
kredit yang diberikan dan kapasitas serta ketaatan dalam mematuhi kewajiban. 
FDR merupakan korelasi perhitungan antara pembiayaan yang dialokasikan pada 
bank dengan dana pihak ketiga yang telah efektif  dilakukan pada bank. Rasio ini 
untuk menghitung dana pinjaman yang berasal dari dana pihak ketiga. Secara 
keseluruhan, maksimal pembiayaan kepada dana pihak ketiga dapat melayani 
kewajiban bank  untuk memenuhi keinginan investor yang akan mengambil ulang 
uang yang telah dipergunakan oleh bank. Apabila rasio NPF semakin besar akan 
berdampak pada pendapatan FDR yang semakin rendah dapat mempengaruhi 
profitabilitas sehingga menurunkan ROA.  
Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan oleh  (Fitriyani, 
2019) hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya NPF mampu 
memoderasi hubungan antara dan rasio penyaluran kredit (Financing to Deposit 
Ratio) terhadap Profitabilitas.  
H5: Variabel Non Performing Financing (NPF) mampu memoderasikan 
Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Variabel Return On 
Asset (ROA) 
2.4.6 Variabel Non Performing Financing (NPF) memoderasikan Variabel Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Variabel Retun On 
Asset (ROA)  
Kualitas pembiayaan yang tidak sehat membuktikan terdapat pembiayaan 
berisiko atau Non Performing Financing. Besarnya rasio NPF dapat menimbulkan 
adanya biaya opersional yang tinggi, oleh karena itu disebabkan kenaikan  biaya 
simpanan pada aktiva produktif atau beban lainnya, kenaikan rasio NPF dapat 
berpengaruh pada kinerja manajemen bank. Kenaikan pembiayaan berisiko dapat 
menaikan biaya operasional yang disebabkan pada bank, sehingga aset yang pada 
awalnya akan digunakan untuk mendapatkan keuntungan menjadi berkurang serta 
dapat berpengaruh terhadap menurunya laba. Dengan demikian, dapat berdampak 
pada rendanya profitabilitas (ROA) pada bank (Iman, 2017). 
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Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan oleh (Sari, 2019) 
hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya Non Performing Financing 
NPF tidak mampu memoderasikan Biaya Operasional Pendapatan Oerasional 
(BOPO) terhadap ROA.  
H6: Variabel Non Performing Financing (NPF) tidak mampu 
memoderasikan Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional 






3.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian 
3.1.1 Jenis penelitian 
Metode yang digunakan oleh penelitian dibagi menjadi dua macam 
yaitu kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang cenderung menekankan terhadap sudut pengetahuan lebih 
mendalam pada suatu masalah serta menganalisis masalah yang ada riset 
ini biasanya bersifat deskripsi dan pengumpulann datanya bersifat non 
numeric. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang penelitiannya 
menekankan pada pengumpulan data numeric serta analisis datanya dapat 
diukur dengan tujuan guna menguji hipotesis dari penelitian sebelumnya 
(Sugiyono, 2019). 
Jenis Penelitian yang digunakan data panel yaitu kumpulan data 
antara data time series dengan data cross section (Bawono, 2018). Data 
penelitian menggunakan data sekunder adalah sumber data yang dihasilkan 
penulis yang tidak langsung dari berbagai sumber-sumber sudah tersedia, 
(Siyoto, 2015). Data sekunder mampu memberikan sumber informasi dan 
pengambilan keputusan data ini didapatkan dari buku laporan keuangan, 
artikel, jurnal dan lain sebagainya.  
3.1.2 Sumber Data 
Sumber data merupakan data penelitian yang didapatkan dan 
dikumpulkan. Metode ini memakai data sekunder dengan penelitian 
deskriptif untuk memahami tentang perkembangan profitabilitas bank 
terhadap ROA pada keseluruhan Bank Umum Syariah (BUS) yang telah 
terdaftar pada website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta website  
resmi pada masing-masing bank. Periode sumber data ini menggunakan 
laporan keuangan tahunan (annual report) Bank Umum Syariah yang 
dipublikasikan pada periode 2015-2019 data tersebut merupakan data 
penelitian yang berupa angka-angka. 
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3.1.3 Lokasi dan waktu  
Penelitian ini dilaksanakan di seluruh Bank Umum Syariah (BUS) 
yang terdapat di Indonesia serta sudah terdaftar pasa Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) 2015-2019. 
3.2 Populasi dan Sampel  
3.2.1 Populasi  
Populasi pada penelitian ini menggunakan data dari Bank Umum 
Syariah (BUS) yang terdapat di Indonesia serta sudah terdaftar pada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2015-2019 dengan penelitian bank BUS 
sejumlah 14 bank yang meliputi:  
Tabel 3.1 
Daftar Populasi 
No Nama Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
2 PT. Bank Victoria Syariah  
3 PT. Bank Jabar Banten Syariah  
4 PT. Bank BRI Syariah 
5 PT. Bank BNI Syariah  
6 PT. Bank Syariah Mandiri  
7 PT. Bank Mega Syariah  
8 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk  
9 PT. Bank Syariah Bukopin  
10 PT.BCA Syariah  
11 PT.Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional  
12 PT.Maybank Syariah Indonesia 
13 PT. BPD Nusa Tenggara Barat 
Syariah 





3.2.2 Sampel  
Dalam mengambil sampel peneliti menggunakan metode Purposive 
sampling. Data dipilih sesuai kriteria dan syarat yang ada pada Bank Umum 
Syariah (BUS) sampel di ambil sebanyak 12 bank syariah di indonesia, 
periode 2015-2019 bank yang telah memenuhi syarat dalam penelitian 
dengan kriteria yaitu  
a)  Bank Umum Syariah (BUS) yang sudah terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan  
b) Sudah menyajikan laporan keuangan yang konsisten diterbitkan selama 
empat tahun berturut-turut dari tahun 2015-2019.  
c) Menerbitkan laporan keuangan dengan rasio yang lengkap sesuai 
variabel yang diteliti.  
Dari kriteria tersebut data yang sesuai diteliti memenuhi syarat OJK 
terdapat 12 bank yaitu BNI Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Syariah 
Mandiri, BJB Syariah, BCA Syariah, Bank Bukopin Syariah, Maybank 
Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria syariah, Bank Mega 
Syariah, BRI Syariah, Bank BTPN Syariah. Penelitian ini menggunakan 
laporan keuangan yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) data 
yang diperoleh sesuai yang diteliti berdasarkan pada tahun 2015-2019.  
3.2.3 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder yang 
dihasilkan penulis dari berbagai sumber-sumber yang telah tersedia.  
Pengumpulan data yang dilaksanakan pada (Bank Umum Syariah) BUS di 
indonesia dengan melihat dari laporan keuangan yang tersedia pada 
(Annual Report) website dan situs resmi bank Bank Umum Syariah pada 
periode 2015-2019.    
3.3 Variabel Penelitian  
Menurut (Sutrisno, 2012) variabel merupakan objek penelitian 
fenomena, yaitu konsep yang mempunyai berbagai macam nilai yang 
berasal dari mana data yang telah diambil. Pada penelitian ini menggunakan 
tiga macam variabel yang terditi dari variabel Independen (X), variabel 
Dependen (Y) serta variabel Moderasi (Z).  
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3.3.1 Variabel Independen  
Variabel Independen sering disebut dengan variabel yang dapat 
mempengaruhi variabel terikat (dependen). Variabel ini biasanya 
menentukan pengaruh simbol yang positif dan negatif. Disebut positif jika 
nilai dari variabel independen naik turun dengan cara yang sama seperti 
variabel terikat. Disebut negatif jika variabel independen naik da variabel 
dependen turun sebaliknya dengan cara yang berbeda (Zulganef, 2013). 
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independen adalah : 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio kecukupan modal merupakan rasio modal digunakan 
untuk memgetahui kemapuan bank dalam menyimpan dana untuk 
dikembangkan ke dalam bisnis serta mengelola resiko pada kerugian 
modal dengan adanya kegiatan operasional bank. CAR menghitung 
seberapa jauh ekuitas bank yang tersedia masih bisa menutupi aset bank. 
Semakin besar CAR maka semakin baik keadaan operasioanl dalam 
bank.   




2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR adalah alat pengukuran untuk menghitung antara jumlah 
pembiayan dengan total dana pihak ketiga yang dapat diberikan oleh 
bank  
Besarnya FDR dapat dirumuskan dengan : 
=
ℎ    
  ℎ  × 100% 
3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  
BOPO merupakan rasio yang menghitung tingkatan efesinsi 
terhadap kapasitas bank dalam memenuhi kegiatan operasional. Secara 
umum BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut  
=
 




3.3.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel Dependen yaitu variabel yang nilai terikat atau dibatasi 
dengan kualitas faktor yang berbeda. Variabel dependen merupakan 
variabel yang nilainya naik turun terikat dengan variabel lain (Zulganef, 
2013).Variabel  dependen dapat mempengaruhi adanya variabel 
independen. 
Profitabilitas digunakan untuk menghitung efektifitas operasional 
serta laba yang diperoleh bank. Rasio ini menggunakan alat ukur 
profitabilitas salah satu rasio yang digunakan dalam mengestimasi yaitu 
ROA. Retrun On Asset adalah rasio keuntungan setelah pajak terhadap 
jumlah asset. Rasio ini menunjukan sebagai kapasitas kegiatan opersional 
bank secara keseluruhan. Semakin tinggi ROA pada bank, maka semakin 
tinggi laba yang diperoleh bank dari adanya kegiatan operasional dana. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut 
=
 ℎ ℎ 
 × 100% 
3.3.3 Variabel Moderasi  
Variabel Moderasi sebagai memperkuat dan melemahkan hubungan  
antara hubungan variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2019) 
variabel ini digunakan dengan alasan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
berpengaruh antara profitabilitas dan pilihan investasi dengan nilai 
perusahaan.  
Variabel dalam penelitian menggunakan Non Performing Financing 
(NPF) dengan NPF dapat menentukan kapasitas operasional bank dalam 
mengendalikan dan mengawasi pembiayaan berisiko yang diperoleh bank. 
=
  ℎ
 × 100% 
3.4 Metode Analisis  
3.4.1 Uji Statistik Deskriptif  
Uji ini merupakan deskripsi data informasi dari uji deskriptif 
menurut  nilai kualitas mean, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum,range, kurtosis dan skweness (Ghozali I. d., 2013).  
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3.4.2 Uji Stationeritas  
 Pada penelitain ini uji stasioner menggunakan data sekunder. Data 
dapat disebut stasioner apabila sudah memenuhi penilaian rata-rata serta 
variansinya tidak berubah-ubah dalam waktu panjang dan kovarian antar 
dua data secara berurutan terikat dalam kelambatan di dua periode itu. 
Dalam uji ini jika nilai probabilitas ( < 0,05 ) maka data tersebut 
memaparkan data stasioner begitu juga sebaliknnya, jika nilai profitabilitas 
( > 0,05 ) maka uji tersebut bukan merupakan data stasioner (Winarno, 
2015). Uji tersebut digunakan untuk memahami data yang digunakan 
apakah aman atau tidak aman, maka dilakukan uji statistika, dengan uji ini 
menggunakan uji Unit Root. 
3.4.3 Uji Linear Berganda  
Spesifikasi model dilakukan sebelum menyelesaikan uji regresi atau 
kecocokan model regresi dilakukan dahulu. Dengan menggunakan cara 
spesifikasi model melalui metode antara lain :  
1) Regresi dengan Common Effect Model 
 Model regresi ini yang paling sederhana digunakan untuk 
pendekatan model data panel. Dengan menggabungkan antara data time 
series dan data cross section. Dalam perubahan waktu tidak ditunjukan 
dengan diperkirakan data perusahaan bersifat sama dalam waktu 
tertentu. Metode yang digunakan pendekatan Ordinary Least Square 
(OLS) dengan kuadrat kecil untuk memperkirakan model data panel 
(Fairuz, 2017).  
2) Regresi dengan Fixed Effect Model 
Model ini mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan antara 
individu dengan intersepnya sedangkan slope setiap individu adalah 
sama. Model ini menentukan data dengan menggunakan variabel dummy 
untuk mengetahui adanya perbedaan intersep. Model ini menentukan 
bahwa koefisien regresi antara perusahaan dan tepat waktu (Fairuz, 
2017).  
Metode fixed effect bisa dibuktikan menggunakan uji chow-test. 
Apabila nilai cross-section chi-square kurang dari ( < 0,05 ), maka 
metode  yang dipakai adalah  fixed effect . 
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3) Regresi dengan Random Effect Model 
Model uji ini mengungkapkan bahwa variabel dalam data panel 
akan terjadi ganguan dengan adanya hubungan antara waktu dan antara 
individu. Model regresi ini mempunyai individual dari masing-masing 
susunan yang random yang tidak berkaitan dengan variabel yang jelas 
(Fairuz, 2017). Uji metode ini dengan random effect model dikerjakan 
apabila informasi dari objek tersebut merupakan data silang yang lebih 
besar dari banyaknya koefisien dari data.  
Uji metode random effect bisa ditunjukkan dengan menggunakan 
uji husman test. Apabila nilai cross-section random ( > 0,05 ), maka 
metode yang dipakai yaitu regresi random effect. 
3.4.4 Menentukan Model Regresi 
Terdapat 3 metode yang dapat menentukan metode model regresi 
yang tepat dalam mengolah data panel  (Winarno, 2015) adalah berikut ini:  
3.4.4.1 Uji Chow Test  
Uji Chow sebagai penentuan metode model pada regresi data 
panel untuk mengambil keputusan antara common effect model 
(CEM) atau fixed effect model (FEM) (Baltagi, 2008). Pengambilan 
keputusan pada uji Chow test yaitu apabila nilai cross-section 
chisquare ( > 0,05 ) maka model regresi yang terpilih yaitu Common 
Effect dan berlaku juga sebaliknya. 
3.4.4.2 Uji Hausman Test 
Uji hausman sebagai penentuan metode model antara  fixed 
effect atau random effect digunakan Uji Hausman. Pengambilan 
keputusan dalam uji Hausman yaitu jika nilai dari cross-section 
random ( > 0,05 ) maka model regresi yang digunakan yaitu 
Random Effect dan sebaliknya. 
3.4.4.3 Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier sebagai penentuan metode model 
antara  fixed effect atau random effect yang paling tepat dalam data 
panel. Pengambilan keputusan dalam uji Lagrange Multiplier(LM) 
yaitu apabila nilai Breusch Pagan ( > 0,05 ) maka model regresi 
yang terpilih yaitu Common Effect dan sebaliknya. 
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3.4.5 Uji Asumsi Klasik  
3.4.5.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menetukan apakah dari  
model regresi residual ini merupakan data yang berdistribusi 
normal. Dengan demikian uji t dan F diasumsikan nilai residual 
tersebut dapat mengikuti distribusi normal. (Ghozali I. , 2018)  
Untuk melihat apakah ada tidaknya kesalahan terhadap uji 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji 
Andersonn-Darling, Uji Shapiro-Wilk, dan uji Jarquebera. Tidak 
dapat dikatakan uji normalitas disebakan oleh adanya data ekstrim 
(outlier) atau dari data tersebut benar-benar tidak berdistribusi 
normal, seperti eksponensial, gamma, dll. (Bawono, 2018) 
Untuk membuktikan bahwa data berdistribusi normal 
digunakan uji Jarque-Bera. Apabila nilai dari probabiltas ( > 0,05 ) 
sehingga diberi kesimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal (Bawono, 2018).  
3.4.5.2 Uji Multikoloneritas 
Uji Multikoloneritas memiliki tujuan untuk menentukan 
apakah dalam model regresi menujukkan adanya hubungan kolerasi 
kuat atau yang sempurna antara variabel independen. Pengujian ada 
tidaknya multikolinieritas hanya dilakukan pada metode model 
regresi linear berganda (Bawono, 2018). 
Menurut (Ghozali I. , 2018) Untuk mengetahui ada atau 
tidaknya multikoloneritas di dalam model regresi dapat dilihat 
sebagai berikut :  
1. Nilai R2 yang diperoleh dari model regresi tinggi ( > 0,05 ) secara 
uji F signifikan dan banyak variabel independen yang tidak 
signifikan dan berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2. Dengan menggunakan matriks kolerasi Apabila nilai kolerasi 
antar variabel yang tinggi ( > 0,90 ) maka terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen.  
3. Kualitas Variance Inflation Factor (VIF) dari kedua ukuran 
mengungkapkan apabila ada variabel bebas menjadi variabel 
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terikat dan diregresi terhadap variabel bebas lainya. Jika nilai 
cuttoff  VIF( > 10 ) atau nilai tolerance ( < 0,10 ) maka 
menunjukan adanya multikolineritas.  
3.4.5.3 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi memiliki tujuan untul menentukan apakah 
pada model regresi terdapat kesalahan berkorelasi dengan dirinya 
sendiri yang ditunjukan oleh urutan waktu ( data time series) dan 
urutan ruang (data cross section). Terjadintya autokorelasi ini 
karena adanya keterkaitan antara pengamatan yang satu dengan 
pengamatan yang lainnya. (Bawono, 2018) 
Untuk menmbuktikan ada tidaknya autokorelasi dengan 
menggunakan uji Durbin Waston (DW) dengan kriteria sebagai 
berikut  (Bawono, 2018): 
Tabel 3.2 
keputusan pengambilan Autokorelasi 
0 < dw < dl Terjadinya korelasi positif 
dl ≤ dw ≤  du Tidak dapat disimpulkan 
4 – dl < dw < 4 Terdapat korelasi negatif  
4 – du ≤  d  ≤  (4  - dl)  Tidak dapat disimpulkan 
du < d < (4 – du ) Tidak terdapat autokorelasi 
positif atau negatif  
 
3.4.5.4 Uji Heteroskedastitas 
Heteroskedastitas memiliki tujuan untuk menguji terjadinya  
kesalahan data outlier (data ekstrim) atau perbedaan variance dari 
residual antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang 
lainnya. Dalam uji ini model regresi yang normal dengan tidak 
ditemukanyan heteroskedastitas (Ghozali I. , 2018). 
 Untuk mengetahui tidak adanya Heteroskedastisitas 
digunakan uji glejser untuk mengetahui ada tidaknya varian dari 
data outlier bersifat heteroskedastistas atau tidak. Probabilitas dapat 
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dikatakan signifikan apabila niali ( > 0,05 ) sehingga tidak adanya 
Heteroskedastisitas.  
3.4.6 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
Pengujian terhadap pengaruh penelitian ini menggunakan variabel 
moderating yang merupakan variabel bebas. Dari variabel moderating 
tersebut dapat memperkuat dan melemahkan hubungan yang terjadi antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  (Ghozali I. , 2018). Untuk 
membuktikan regresi variabel moderating digunakan uji Moderated 
Regression Analysis. Uji tersebut adalah aplikasi dari  regresi linear berganda 
yang terdapat persamaannya memiliki unsur interalsi perkalian dua atau 
lebih variabel bebas (Adzimah, 2017).  
Persamaan dalam regresi penelitian pengaruh ini antara lain :  
1. Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e (1)  
2. Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β1X1*Z + β2X2*Z + β3X3*Z (2) 
Apabila diimplementasikan pada variabel penelitian sebagai 
berikut: 
1. ROA = α + β1CAR + β2FDR + β3BOPO + e (1) 
2. ROA = α + β1CAR + β2FDR + β3BOPO + β4NPF + β5CAR*NPF + 
β6FDR*NPF + β7BOPO*NPF + e (2)  
Dalam uji Moderated Regression Analysis (MRA) mengambil 
kesimpulan dapat dilihat dari nilai signifikansi, jika nilai signifikansi ( <  
0,05 ) dapat diasumsikan bahwa variabel moderating.  
3.4.7 Uji Statistik  
3.4.7.1 Uji T (Parsial)  
Uji t digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh 
dari variabel independen yang digunakan untuk penelitian secara 
individu dengan memaparkan variabel terikat secara parsial.  
Menurut (Ghozali I. , 2018) dalam kriteria pengambilan keputusan 
dapat dilakukan dengan sebagai berikut  : 
1)  Nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel, prob signifikan  ( > 0,05 ) maka 
H0 dinyatakan diterima dan H1 ditolak,  
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2)  Nilai Thitung lebih besar dari Ttabel, prob signifikan ( < 0,05 ) maka 
H0 dinyatakan ditolak dan H1 diterima.  
3.4.7.2 Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui terdapat keseluruhan 
variabel bebas yang dimasukkan pada model memiliki pengaruh 
secara silmutan terhadap variable terikat. Digunakannya uji F ini 
dalam pengambilan keputusan memiliki kriteria sebagai berikut 
(Ghozali I. , 2018) :  
1) Jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka probabilitas signifikan 
lebih dari (0,05) maka H0 dinyatakan diterima dan H1 ditolak. 
2) Jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka probabilitas 
signifikan kurang dari (0,05) maka H0 dinyatakan ditolak dan H1 
diterima. 
3.4.7.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) yaitu alat yang menunjukan untuk 
mengetahui seberapa besar kapasitas model dalam memaparkan 
jenis dari variabel terikat. Nilai koefisien derteminasi yaitu mulai (0 
< R2 < 1). Nilai dari R2 yang kecil menunjukan kapasitas variabel 
bebas untuk memaparkan jenis variabel terikat sangat terbatas. 
Apabila nilai R2 menuju ke 1 maka diasumsikan variabel bebas 
memberikan keseluruhan informasi yang diperlukan untuk 
meperkirakan variabel terikat. Apabila nilai dari R2 = 0 maka 
variabel bebas dan variabel terikat tidak memiliki hubungan, 
sedangkan jika nilai dari R2 = 1 variabel bebas  dan variabel terikat 
memiliki suatu hubungan yang bagus (Ghozali I. , 2018). 
3.4.8 Alat Analisis  
Dalam pengujian ini menggunakan data panel yang dimana data 
tersebut dinyatakan dalam bentuk nominal atau angka, dengan 
mempergunakan nominal atau angka sehingga gampang untuk 
pengaplikasian ke dalam olah data eviews 11. Eviews adalah program  
komputer yang berbasis windows dan banyak dipergunakan untuk 






4.1 Deskripsi Objek Penelitian  
Pada objek penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah di indonesia 
yang sudah terdaftar pada OJK. Hasil pemilihan pada sampel berjumlah 60 data. 
Dengan menggunakan laporan keuangan tahuanan dari  Bank Umum Syariah di 
indonesia pada tahun 2015-2019 melalui website resmi dari bank tersebut. 
Penelitian ini memakai uji regresi data panel dengan mengambil sempel teknik 
purposive sampling. Pada objek penelitian terdiri dari 12 Bank Umum Syariah di 
indonesia.  
4.2 Analisis Data  
4.2.1 Statistik Deskriptif  
  Statistik deskripsi merupakan gambaran umum yang digunakan dalam 
objek penelitian sebagai sampel. Adanya penjelasan ini dapat memberikan 
awal yang akan diteliti. Penelitian ini digambarkan pada tabel dibawah ini 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 





 Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2021 
Berdasarkan hasil uji diatas menyatakan jumlah data penelitian 
sebanyak 60, nilai yang terendah dari setiap variabel dapat dikatakan 
sebagai nilai minimum sedangkan nilai yang tertinggi dari setiap variabel 
dapat dikatakan sebagai nilai maksimum, dengan pendeskripsian tiap 
variabel sebagai berikut: 
1. Hasil dari 60 data pengamatan variabel dependen  ROA mempunyai 
nilai rata-rata 0.541500, nilai median 0.575000 serta nilai maksimum 
12.60000, nilai minimum -20.13000 dengan nilai standar deviasi 
5.025004. 
2. Hasil dari 60 data pengamatan variabel independen CAR mempunyai 
nilai rata-rata 28.18367, nilai median 19.31000 serta nilai maksimum 
241.8400, nilai minimum 11.51000 dengan nilai standar deviasi 
35.25137. 
3. Hasil dari 60 data pengamatan variabel independen FDR mempunyai 
nilai rata-rata 101.4627, nilai median 90.43000 serta nilai maksimum 
506.6000, nilai minimum 71.87000 dengan nilai standar deviasi 
69.39483. 
4. Hasil dari 60 data pengamatan variabel independen BOPO mempunyai 
nilai rata-rata 100.3115, nilai median 94.55000 serta nilai maksimum 
217.4000, nilai minimum 58.10000 dengan nilai standar deviasi 
28.33522. 
5. Hasil dari 60 data pengamatan variabel moderating NPF mempunyai 
nilai rata-rata 3.172500, nilai median 2.775000 serta nilai maksimum 
22.04000, nilai minimum 0.000000 dengan nilai standar deviasi 
3.607693. 
4.2.2 Uji Stationeritas  
 Uji ini meggunakan stationeritas adalah uji Unit Root dengan Uji 
Levin Lin&Chu. Data yang dihasilkan dari annual report pada Bank Umum 




Hasil Pengujian Stationer 
No Variabel Prob.* Keterangan  
1 CAR 0.0000 data stationer  
2 FDR 0.0000 data stationer  
3 BOPO 0.0000 data stationer  
4 ROA 0.0000 data stationer  
5 NPF 0.0098 data stationer 
Sumber:  Data sekunder yang diolah peneliti 2021 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dalam data tersebut nilai 
prob keseluruhan ( < 0,05 ) Maka dari variabel CAR, FDR, BOPO, ROA, 
dan NPF mencukupi syarat standar ketentuan Uji Stationeritas sehingga 
layak untuk melanjutkan pengujian seterusnya.  
4.2.3 Menentukan Model Regresi  
Setelah data penelitian membuktikan data yang stasioner, langkah 
selanjutnya yaitu melakukan uji regresi dalam mendapatkan model regresi 
sebagai model uji lain. 
4.2.3.1 Uji Chow  
Memilih Common Effect dan Fixed Effect  
Dalam memilih model regresi antara Common Effect dan 
Fixed Effect dengan menggunakan uji Chow. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Chow 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 
Apabila nilai dar probabilitas Cross-section chi-square ( < 0,05 ) 
maka dapat menggunakan fixed effect 
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Uji Chow digunakan untuk menetapkan model regresi antara Common 
Effect Model dan fixed effect Model. Berdasarkan Uji Chow dapat dilihat 
dari nilai taraf signifikan Cross-section Chi-square adalah 0.0000 kurang 
dari ( < 0,05 ) maka model regresi yang digunakan yaitu fixed effect.  
4.2.3.2 Uji Hausman  
Memilih Fixed Effect dan Random Effect  
Dalam memilih model regresi antara Fixed Effect dan Random Effect 
dengan menggunakan Uji Hausman  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Hausman 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 
Jika hausman test diterima apabila atau prob lebih dari ( < 0,05 ) maka 
metode regresi yang kita pilih adalah fixed effect 
Uji Hausman ini digunakan untuk menentukan antara fixed effect dan 
random effect. Berdasarkan pada uji hausman dapat dilihat dari nilai 
koefisien Cross-section random adalah 0,0119 kurang dari ( < 0,05 ) 
sehingga model yang dipilih yaitu fixed effect.  
4.2.3.3 Uji Legrange Multiplier 
Pengujian ini digunakan untuk membuktikan model random effect 
atau common effect yang baik diterapkan dalam menduga data panel. Uji 
Langrange Multiplier menggunakan regresi model common effect 
selanjutnya dengan fixed atau random effect. Memakai random effect 
lagrange multiplier dengan syarat apabila nilai prob ( > 0,05 ) maka diterima 
metode yang digunakan adalah common effect. Dari hasil uji Chow dan uji 
Hausman menunjukkan hasil yang sama, maka untuk uji legrange 
multiplier tidak perlu dilakukan pengujian (Gujarati, 2012) 
Berdasarkan dari uji chow, uji hausman dan uji legrange multiplier, 
maka dipilih uji fixed effect. Setelah melakukan tahap pengujian tersebut 
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penelitian ini menggunakan uji fixed effect. Hasil dari pengujian fixed 
effect model adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Fixed Effect 
 
Sumber data sekunder yang diolah 2021.  
4.2.4 Uji Asumsi Klasik   
4.2.4.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui distribusi data dari 
variabel penelitian. Data yang lolos dalam penelitian ini digunakan adalah 
data distribusi normal. Riset asumsi normalitas dapat digunakan dengan  
Jarque Berra (JB). Jika probability Jb lebih dari ( > 0,05 ) maka data 
berdistribusi normal, apabila kurang dari ( < 0,05 ) maka data tidak dapat 






Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2021 
Dari penelitian uji normalitas hasilnya bahwa nilai probabilitas Jarque 
Berra sebesar 3.270372 dengan nilai probability  0.194916 lebih besar dari 
nilai signifikan (0,05) dapat disimpulkan bahwa data variabel penelitian ini 
telah berdistribusi secara normal.  
4.2.4.2 Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk mengetahui adanya 
model regresi yang berkorelasi terdapat pada hubungan anatar variabel 
bebas (independent). Uji multikolonieritas yang digunakan adalah uji 
matrik korelasi, apabila variabel indepeden terdapat korelasi yang sangat 
tinggi pada umumnya (diatas 0,90) maka dapat disebut adanya 
multikolonieritas (Ghozali I. d., 2013). Hasil uji multikolonieritas pada 
tabel berikut ini.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolonieritas 
  
 Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 
Berdasarkan pada penelitian tidak diketahui hasil yang mengarahkan 
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Std. Dev.   0.139845
Skewness   -0.045676
Kurtosis   1.830105
Jarque-Bera  3.270373
Probabi li ty   0.194916
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variabel bebas dalam penelitian tidak adanya kolerasi atau terbebas dari 
masalah multikolonieritas.  
4.2.4.3 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi ini untuk membuktikan ada atau tidaknya pada 
model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terdaoat korelasi, maka dapat disebut dengan 
adanya problem autokorelasi (Ghozali, 2018:111).  Berikut ini adalah 
diperoleh uji autokorelasi.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
  Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 
Berdasarkan tabel diatas ini menunjukan nilai DW sebesar 2.173472, 
dengan jumlah observasi (n) 60, jumlah variabel bebas (k) 6 sehingga 
dihasilkan nilai Dw =2.173472, dl = 1.3719 du = 1.8082, sehingga nilai d 
menduduki pada 1.8082 < 2.173472 < 2.1918 (du < d < 4-du), dari uji diatas 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
4.2.4.4 Uji Heteroskedastisitas  
Uji penelitian ini untuk membuktikan terjadi atau tidak kesalahan 
atau perbedaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain. Model 




Tabel 4.8  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Data sekunder yang oleh diolah peneliti 2021 
Berdasarkan uji diatas menggunakan uji Glejser adalah nilai 
probabilitas dari semua variabel bebas dan variabel moderating lebih 
banyak dari (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tersebut tidak 
teerdapat masalah heterokedastisitas. 
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4.2.5 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Fixed Effect 
 
Sumber data sekunder yang diolah 2021 
Berdasarkan penelitian tabel diatas, bentuk persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β1X1*Z + β1X1*Z + β2X2*Z + β3X3*Z 
(2) 
Jika diimplementasikan pada variabel penelitian ini adalah : 
ROA = 10.19231 + 0.100833 (CAR) - 0.018099 (FDR) - 0.091326 (BOPO) 
ROA = 10.19231 + 0.100833 CAR - 0.018099 FDR - 0.091326 BOPO – 




1. Konstanta variabel dengan hasil 10.19231  membuktikan bahwa variabel 
bebas sama dengan nol, maka rata-rata tingkat ROA bank mengalami  
peningkatan sebesar 10.19231  satuan dengan asumsi variabel konstanta 
lainnya.  
2. Analisis regresi dari variabel bebas CAR sebesar 0.100833 dengan arah 
analisis positif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap satu kesatuan 
rasio CAR dapat meningkatkan tingkat ROA bank sebesar 0.100833 satuan 
dengan asumsi variabel konstanta lainnya.  
3. Analisis regresi dari variabel bebas FDR sebesar - 0.018099 dengan arah 
analisis negatif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap satu kesatuan 
rasio FDR dapat menurunkan tingkat ROA bank sebesar - 0.018099 satuan 
dengan asumsi variabel konstanta lainnya.  
4. Analisis regresi dari variabel bebas BOPO sebesar - 0.091326 dengan arah 
analisis negatif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap satu kesatuan 
rasio BOPO dapat menurunkan tingkat ROA bank sebesar - 0.091326 satuan 
dengan asumsi variabel konstanta lainnya.  
5. Interelasi antara CAR dengan NPF didapatkan nilai sebesar – 0.023581 
dengan arah analisis negatif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap  
satu kesatuan interelasi CAR dengan NPF dapat menurunkan tingkat ROA 
bank sebesar – 0.023581 satuan dengan asumsi variabel konstanta lainnya.  
6. Interelasi antara FDR dengan NPF didapatkan nilai sebesar 0.004348 
dengan arah analisis positif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap 
satu kesatuan interelasi FDR dengan NPF dapat meningkatkan tingkat ROA 
bank sebesar 0.004348 satuan dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 
7. Interelasi antara BOPO dengan NPF didapatkan nilai sebesar – 0.000914 
dengan arah analisis negatif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap 
satu kesatuan interelasi BOPO dengan NPF dapat menurunkan tingkat ROA 
bank sebesar – 0.000914 satuan dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 
4.2.6 Uji Statistik  
4.2.6.1 Koefisien Determinan (R2) 
 Koefisien Determinasi (R2) yaitu alat untuk mengetahui seberapa 
besar kapasitas model dalam memaparkan jenis dari variabel terikat. Pada 
tabel 4.9 uji MRA (fixed effect) nilai dari koefisien derterminasi hasil 
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model regresi pada Adjusted R-square adalah 0,958813. Sehingga hal ini  
bahwa pengaruh jenis variasi Profitabilitas (ROA) 95.8813%  yang dapat 
menjelaskan oleh variasi variabel CAR, FDR, BOPO.  Sedangkan sisanya 
(100% - 95.8813% = 4,1187%) dijelaskan oleh variasi lain diluar penelitian.  
4.2.6.2 Uji Statistik T  
Uji T ini untuk menunjukkan seberapa besar berpengaruh dari 
variable bebas dalam penelitian secara individu dengan memaparkan 
variabel terikat secara parsial. Apabila nilai probabilitas kurang dari ( <  
0,05 ) maka variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat.   
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Variabel CAR diperoleh hasil nilai koefisien 0.100833 dan nilai 
prob 0.0000. artinya nilai prob ( < 0,05 ) dan koefisien positif, maka 
dapat dikatakan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ROA. 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Variabel FDR diperoleh hasil nilai koefisien - 0.018099 dan 
nilai prob 0.0977. artinya nilai prob ( > 0,05 ) dan koefisien negatif, 
maka dapat dikatakan FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA. 
3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Variabel BOPO diperoleh hasil nilai koefisien - 0.091326 dan 
nilai prob 0.0000. artinya nilai prob ( < 0,05 ) dan koefisien negatif, 
maka dapat dikatakan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA.  
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) dimoderasi Non Performing 
Financing (NPF)  
Variabel CAR yang dimoderasi oleh NPF diperoleh hasil nilai 
analisis koefisien – 0.023581 dan nilai prob 0.0003. artinya nilai prob 
( < 0,05 ) dan koefisien negatif, maka dapat dikatakan CAR 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dengan dimoderasi 
oleh NPF.  
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5. Financing to Deposit Ratio (FDR) dimoderasi Non Performing 
Financing (NPF)  
Variabel FDR yang dimoderasi oleh NPF diperoleh hasil nilai 
analisis koefisien 0.004348 dan nilai prob 0.1690. artinya nilai prob 
( > 0,05 ) dan koefisien positif, maka dapat dikatakan FDR 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA dengan 
dimoderasi oleh NPF.  
6. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dimoderasi 
Non Performing Financing (NPF)  
Variabel BOPO yang dimoderasi oleh NPF diperoleh hasil 
nilai koefisien – 0.000914 dan nilai prob 0.6739. artinya nilai 
prob ( > 0,05 ) dan nilai koefisien negatif, maka dapat dikatakan 
BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA 
dengan dimoderasi oleh NPF.  
4.2.6.3 Uji Statistik F  
Berdasarkan uji F model fixed effect nilai F-statistic kurang dari nilai 
signifikan sebesar (0,05) maka keputusan yang dibuat adalah adanya 
pengaruh secara simultan yang dimiliki variabel bebas dan variabel terikat. 
Hasil yang diperoleh dari pengujian ini meperoleh hasil F-statistic sebesar 
81.79300 dan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.000000 ( < 0,05 ), maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (CAR, FDR, BOPO) sehingga 
berpengaruh terhadap variabel terikat Profitabilitas (ROA).  
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  
4.3.1 Pengaruh CAR terhadap ROA 
Dalam penelitian hasil dari pengujian diperoleh nilai probabilitas 
0.0000 ( < 0,05 ) dengan nilai koefisien 0.100833 kearah positif, maka dapat 
dijelaskan bahwa CAR secara persial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA 
Maka penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
Sehingga semakin tinggi CAR dapat menghasilkan kenaikan profitabilitas 
(ROA), yang membuktikan bahwa semakin tinggi kecukupan modal maka 
mampu untuk menangani resiko pinjaman. Sehingga kinerja dari bank 
semakin meningkat, serta mampu menghasilkan kepercayaan dan daya tarik 
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dari masyarakat terhadap bank yang bisa membantu peningkatan pada laba 
(ROA). Hal ini sesuai pada penelitian Zeuspita dan Yadnya (2019) dan Putri 
Dkk (2018) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. 
4.3.2 Pengaruh FDR terhadap ROA 
Dalam penelitian hasil dari pengujian diperoleh nilai probabilitas 
0.0977 ( > 0,05 ) dengan nilai koefisien -0.018099 kearah negatif, maka 
dapat dijelaskan bahwa FDR secara persial berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap ROA. 
Maka penelitian tersebut dapat disimpulkan dalam penelitian ini H2 
ditolak. Setiap kenaikan FDR membuktikan semakin berbahaya bagi 
kondisi likuiditas pada bank disebabkan karena ketidakmampu untuk 
menjaga alokasi dana yang disalurkan sehingga menyebabkan adanya 
pembiayaan bermasalah dan jumlah dana yang dikeluarkan oleh bank untuk 
mendanai kredit menjadi semakin tinggi. Penyaluran pada pembiayaan 
kepada nasabah dapat dilakukan dengan memperhatikan prinsip 5C yang 
terdiri atas Character (karakter), Capacity (kemampuan pengembalian), 
Collateral (jaminan), Capital (modal), dan Condition (situasi dan kondisi). 
Hal ini sesuai pada penelitian (Monoarfa dkk, 2020) dan (Aryfudin dan 
mulyadi, 2020) yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap ROA.  
4.3.3 Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Dalam penelitian hasil dari penguji diperoleh nilai probabilitas 
0.0000 ( < 0,05 ) dengan nilai koefisien -0.091326 kearah negatif, maka 
dapat dijelakan bahwa BOPO secara persial berpengaruh negatif dan 
signifkan terhadap ROA. 
Maka penelitian tersebut dapat disimpulkan dalam penelitian ini H3 
diterima. BOPO merupakan rasio perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional, apabila semakin rendah biaya operasional 
maka dapat meningkatkan pendapatan, juga sebaliknya jika biaya 
operasional yang dikeluarkan meningkat maka pendapatan akan menurun. 
Tingginya biaya operasional bank yang dikeluarkan dalam menghasilkan 
pendapatan dapat mengakibatkan rendahnya efesiensi biaya operasional, 
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sehingga keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan operasionalnya sangat 
kecil dan dapat mempengaruhi pada profitabilitas (ROA). Jika biaya 
operasional menurun diikuti dengan kenaikan pendapatan operasional, 
dapat mempengaruhi kenaikan profitabilitas (ROA). Hal ini sesuai pada 
penilitan (Antari dan baskara, 2020) dan (Suryadi dkk, 2020) yang 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ROA.  
4.3.4 Pengaruh CAR terhadap ROA dengan dimoderasi oleh NPF  
Dalam penelitian hasil dari penguji diperoleh nilai probabilitas 
0.0003 ( < 0,05 ) dengan nilai koefisien -0.023581 kearah negatif, maka 
dapat dijelaskan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ROA yang dimoderasi oleh NPF.  
Maka penelitian tersebut dapat disimpulkan dalam penelitian ini H4 
diterima, yang menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi CAR terhadap 
ROA. Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya variabel NPF sebagai 
variabel moderasi akan dapat memperlemah atau menurunkan pengaruh 
CAR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. Semakin tinggi nilai 
tingkat NPf maka akan memperlemah pengaruh CAR terhadap ROA.  
Hal ini dapat diketahui apabila semakin rendah dalam masalah  
pembiayaan yang dijalani oleh bank, maka bank tersebut mempunyai 
kemampuan modal yang tinggi pada tahun berikutnya. NPF menujukan 
untuk melihat kapasitas manajemen bank dalam menggunakan pembiayaan 
bermasalah oleh bank. Sedangkan modal adalah faktor terpenting pada bank 
dalam menjalankan usaha serta memapung resiko kerugian.variabel NPF 
ini dapat berpengaruh terhadap tingkat keuntungan pada bank. Jika semakin 
tinggi rasio NPF maka semakin buruk kualitas bank untuk mengendalikan 
masalah dari aset produktif yang bermasalah. Jika nilai NPF kecil bank 
dapat mengatur operasional serta dapat berkontribusi yang besar bagi laba. 
Tingginya rasio modal dapat mengamankan nasabah dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat kepada bank, dengan demikian dapat 
meningkatkan laba pada suatu bank. (Wibowo, 2013). Hal ini sesuai pada 
penilitan (Iman, 2017) yang menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi 
CAR terhadap ROA.  
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4.3.5 Pengaruh FDR terhadap ROA dimoderasi oleh NPF  
Dalam penelitian hasil dari penguji diperoleh nilai probabilitas 
0.1690 ( > 0,05 ) dengan nilai koefisien 0.004348 kearah positif, maka dapat 
dijelskan bahwa FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
ROA yang dimoderasi oleh NPF. 
Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini H5 ditolak, yang 
menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi FDR terhadap ROA. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya variabel NPF sebagai variabel 
moderasi tidak mampu memperkuat atau melemahkan FDR terhadap ROA 
pada Bank Umum Syariah.  
Rasio FDR menunjukkan untuk mengukur kapasitas bank dalam 
mengembalikan dana kepada pihak nasabah yang telah menyalurkan dana 
pembiayaan yang kepada pihak ketiga. Bank yang mempunyai FDR tinggi 
atau rendah tidak berpengaruh terhadap ROA serta jumlah laba yang 
dihasilkan oleh bank meskipun NPF pada bank atau jumlah laba yang 
diperoleh bank meskipun bank tersebut memiliki NPF yang kecil. Tidak 
signifikannya NPF dalam memoderasi FDR terhadap ROA disebabkan 
karena manajeman bank yang kurang bertindak hati-hati dalam 
menyalurkan pembiayaan. Dampak dari kurangnya tindakan tersebut 
menyebabkan rendahnya rata-rata pembiayaan yang beresiko sehingga 
tidak dapat berpengaruh terhadap keuntungan bank Sehingga semakin 
tinggi FDR maka semakin resiko kondisi likuiditas bank begitu juga 
sebaliknya semakin rendah FDR maka kurangnya efesiensi bank dalam 
memberikan pembiayaan. Dan juga bisa disebabkan adanya CAR atau 
modal yang dihasilkan oleh bank dapat mengatasi likuiditas pada bank 
sehingga mampu mengendalikan NPF yang ditimbulkan akibat adanya 
peningkatan FDR. Hal ini sesuai pada penilitan (Widiyanti, 2020) yang 
menyatakan bahwa bahwa NPF tidak mampu memoderasi FDR terhadap 
ROA. 
4.3.6 Pengaruh BOPO terhadap ROA dimoderasi oleh NPF  
Dalam penelitian hasil dari penguji diperoleh nilai probabilitas 
0.6739 ( > 0,05 ) dengan nilai koefisien -0.000914 kearah negatif, maka 
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dapat dijelaskan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap NPF. 
Maka penelitian ini dapat disimpulkan dalam penelitian ini H6 
diterima, yang menyatakan bahwa NPF tidak mampu memoderasi BOPO 
terhadap ROA yang domoderasi oleh NPF. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa adanya variabel NPF sebagai varabel moderasi tidak mampu 
memperkuat atau melemahkan pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah. 
Hal ini dikarenakan NPF yang terdapat pada perbankan syariah 
diindonesia kurang 5% sehingga biaya untuk mengendalikan pembiayaan 
yang beresiko sangat rendah. Sehingga rendahnya NPF dapat berpengaruh 
sangat baik terhadap biaya operasional dalam bank serta semakin 
rendahnya NPF dapat berpengaruh terhadap pendapatan operasional bank 
yang akan menurun. Hal ini sesuai pada penelitian ( (Malik, 2021) yang 
menyatakan bahwa NPF tidak mampu memoderasi BOPO terhadap ROA.  
Tabel 4.10 
Hasil Hipotesis 
 Hipotesis Hasil 
H1 CAR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Proftabilitas (ROA) 
Diterima 
H2 FDR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Proftabilitas (ROA) 
Ditolak 
H3 BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Proftabilitas (ROA) 
Diterima 
H4 NPF mampu memoderasi pengaruh CAR 
terhadap Profitabilitas (ROA) 
Diterima 
H5 NPF mampu memoderasi pengaruh FDR 
terhadap Profitabilitas (ROA) 
Ditolak 
H6 NPF tidak mampu memoderasi pengaruh 









5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan dalam riset bertujuan untuk memahami pengaruh CAR, 
FDR dan BOPO Terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
dengan dimoderasi oleh NPF. Maka hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil dari penelitian ini adalah : 
1.  CAR berpengaruh positif  dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2015-2019 
2. FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019. 
3. BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia peiode 2015-2019  
4.  NPF mampu memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2015-2019. 
5.  NPF tidak mampu memoderasi pengaruh FDR terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019. 
6.  NPF tidak mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap ROA pad Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019 
5.2 Saran   
Berdasarkan hasil riset tentang Pengaruh CAR, FDR dan BOPO 
Terhadap ROA Dengan NPF Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus 
Pada Bank Umum Syariah Indonesia Pada Tahun 2015-2019), maka 
diberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Bank Umum Syariah  
Bagi pihak Bank Umum Syariah mampu menjaga tingkat kecukupan 
modal dengan adanya modal yang tercukupi, kegiatan operasional 
keuangan bank Umum syariah akan meningkat pada penyaluran dan 
pembiayaan yang termasuk faktor penting bagi perbankan. Selain itu biaya 
operasional dan pendapatan suatu bank yang juga perlu diperhatikan dalam 
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kaitanya untuk meningkatkan laba suatu bank. Karena adanya biaya 
operasional pendapatan operasional ini sangat berpengaruh terhadap besar 
kecilnya laba yang diperoleh bank jika semakin sedikit biaya operasional , 
maka laba yang diperoleh bank semakin besar. dengan itu manajemen bank 
harus memperhatikan dan mengawasi pergerakan rasio agar berada pada 
tingkat efesiensi yang dapat menghasilkan laba yang optimal pada bank 
yang sehat. Serta kinerja dalam rasio FDR harus terus ditingkatkan agar 
rasio dalam kemampuan menyediakan dan menyalurkan pembiayaan bisa 
berdampak baik bagi bank.  
 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Dapat menambahkan faktor variabel lain yang dapat berpengaruh 
terhadap Retrun On Asset (ROA) dan menggunakan variabel moderasi 
yang memiliki dapmak yang kuat melainkan variabel non performing 
financing (NPF) untuk memperkuat atau melemahkan hubungan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Serta dapat menambahkan periode penelitian, karena semakin periode 
penelitian  maka semakin besar peluang mendapatkan informasi penelitian 
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Data Penelitian  
nama 
perusahaan  periode  (CAR)  (FDR) (BOPO) (ROA) (NPF) 
bank muamalah 2015 12 90,3 97,36 0,13 4,2 
 2016 12,74 95,13 97,76 0,14 1,4 
 2017 13,62 84,41 97,68 0,04 2,75 
 2018 12,34 73,18 98,24 0,08 2,58 
 2019 12,42 73,51 99,5 0,05 4,3 
bank victoria 2015 16,14 95,29 119,19 -2,36 4,85 
 2016 15,98 100,66 131,34 -2,19 4,35 
 2017 19,29 83,53 96,02 0,36 4,08 
 2018 22,07 82,78 96,38 0,32 3,46 
 2019 19,44 80,52 99,8 0,05 2,64 
bank bris  2015 13,94 84,16 93,79 0,77 3,89 
 2016 20,63 81,42 91,33 0,95 3,19 
 2017 20,05 71,87 95,34 0,51 4,75 
 2018 29,73 75,49 95,32 0,43 4,97 
 2019 25,26 80,12 96,8 0,31 3,38 
bank bjb 2015 22,53 104,75 98,78 0,25 6,93 
 2016 18,25 98,73 122,77 -8,09 17,91 
 2017 16,25 91,03 134,63 -5,69 22,04 
 2018 16,43 89,85 94,66 0,54 4,58 
 2019 14,95 93,53 93,93 0,6 3,54 
bank bni  2015 15,48 91,94 89,63 1,43 1,46 
 2016 14,92 84,57 86,88 1,44 1,64 
 2017 20,14 80,21 87,62 1,31 1,5 
 2018 19,31 79,62 85,37 1,42 1,52 
 2019 18,88 74,31 81,26 1,82 1,44 
bank bsm  2015 12,85 79,36 94,78 0,56 4,05 
 2016 14,01 76,83 94,12 0,59 3,13 
 2017 15,89 75,43 94,44 0,59 2,71 
 2018 16,26 74,89 91,16 0,88 1,56 
 2019 16,15 75,54 82,89 1,69 1 
bank mega 2015 18,74 98,49 99,51 0,3 4,26 
 2016 23,53 95,24 88,16 2,63 3,3 
 2017 22,19 91,05 89,16 1,56 2,95 
 2018 20,54 90,88 93,84 0,93 2,15 
 2019 19,96 94,53 93,71 0,89 1,72 
bank panin  2015 20,3 96,43 89,29 1,14 1,94 
 2016 18,17 91,99 96,17 0,37 1,86 
 2017 11,51 86,95 217,4 -10,77 4,83 
 2018 23,15 88,82 99,57 0,26 3,84 
 2019 14,46 96,23 97,74 0,25 2,8 
bank bukopin  2015 16,31 90,56 91,99 0,79 2,74 
59 
 
 2016 15,15 88,18 109,62 -1,12 4,66 
 2017 19,2 82,44 99,2 0,02 4,18 
 2018 19,31 93,4 99,45 0,02 3,65 
 2019 15,25 93,48 99,6 0,04 4,05 
bank bca  2015 34,3 91,4 92,5 1 0,52 
 2016 36,7 90,1 92,2 1,1 0,21 
 2017 29,4 88,5 87,2 1,2 0,04 
 2018 24,3 89 87,4 1,2 0,28 
 2019 38,3 91 87,6 1,2 0,26 
bank btpn  2015 19,96 95,54 85,82 5,24 0,17 
 2016 23,8 92,8 75,1 9 0,2 
 2017 28,9 92,5 68,8 11,2 0,1 
 2018 40,9 95,6 62,4 12,4 0,02 
 2019 44,6 95,3 58,1 13,6 0,26 
bank maybank  2015 38,4 110,54 192,6 -20,13 4,93 
 2016 55,06 134,73 160,28 -9,51 4,6 
 2017 75,83 85,94 83,36 5,5 0 
 2018 163,07 424,92 199,97 -6,86 0 
 2019 241,84 506,6 84,7 11,15 0 
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Uji regresi  
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